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Visi : 
“terwujudnya masyarakat Provinsi Bengkulu yang taat beragama, rukun, cerdas, mandiri dan sejahtera” 
 
Misi : 
1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama; 
2. Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama; 
3. Meningkatkan kualitas Raudhatul Athfal, Madrasah dan Pendidikan Keagamaan; 
4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Ibadah Haji; 
5. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa.  
 

No. Tujuan Sasaran Cara Mencapai Tujuan dan Sasaran Target Uraian Indikator Kebijakan Program 
1 2 3 4 5 6 7 
 

1. 
 
Meningkatkan sistem administrasi 
dalam lingkungan kementerian 
agama yang bersih dan berwibawa 

 
Terselenggaranya koordinasi 
pelaksanaan tugas serta 
pembinaan dan pemberian 
dukungan administrasi kepada 
semua unit organisasi di 
Lingkungan Kantor Kementerian 
Agama beserta jajarannya 

 
Output : tersedianya data dan 
informasi perencanaan antara 
lain melalui kegiatan 
pengelolaan data dan 
informasi perencanaan dan 
penyimpanan bahan 
perencanaan serta alokasi 
anggaran. 
 
Outcome: tersedianya 
dokumen 
 

 
1. Kehidupan Beragama 
a. Peningkatan kualitas dan 

pengamalan agama dimasyarakat 
 Peningkatan ketaatan beragama 

masyarakat yang terwujud dalam 
sikap dan perilaku sosial yang 
sejalan dengan nilai-nilai luhur 
yang terkandung dalam ajaran 
agama 

 Menumbuh kembangkan wawasan 
keagamaan yang lapang dan 
toleran selaras dengan wawasan 
kebangsaan dan Ke Bhinekaan  

 

 
Program dukungan 
manajemen dan 
pelaksanaan tugas 
teknis lainnya Kanwil 
Kementerian Agama 
 

 



  
 

2. 
 
Meningkatkan pelayanan umum dan 
teknis administrasi serta 
pengembangan SDM 

 
Tersedianya sarana dan 
prasarana penunjang pelayanan 
tugas dan fungsi unit-unit 
organisasi Kantor Kementerian 
Agama 

 
Output : jumlah pegawai 
 
Outcome : meningkatnya 
mutu pelayanan 

 
 Menumbuh kembangkan pusat 

kajian keagamaan dan sumber 
belajar masyarakat 

 Peningkatan sumber-sumber 
informasi keagamaan dan 
perpustakaan rumah-rumah 
ibadah 

 Peningkatan peran media masa 
dan teknologi informasi berbasis 
internet sebagai wahana 
internalisasi nilai-nilai agama 

 
Program peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur negara 
Kementerian Agama 

 

 
3. 

 
Meningkatkan pelayanan dan sistem 
informasi dan sistem tata kelola 
pemerintahan yang baik 

 
Meningkatnya kualitas 
bimbingan dan penyuluhan Haji 
yang ditandai dengan 
meningkatnya kualitas 
bimbingan dan perlindungan, 
sistem informasi yang memadai 
serta tata kelola yang bersih 
dan berwibawa 

 
Output : informasi Haji 
 
Outcome : meningkatnya 
sistem pelayanan 

 
 Peningkatan pemahaman 

keagamaan masyarakat 
berwawasan HAM dan Gender  

 
Program 
penyelenggaraan 
ibadah Haji, Zakat dan 
Wakaf  

 

 
4. 

 
Meningkatnya kualitas pendidikan 
dan memiliki outcome yang 
proporsional  

 
Meningkatnya APK lembaga 
pendidikan Islam, meningkatkan 
akses mutu, tata kelola, 
akuntabilitas dan pencitraan 
pendidikan Islam  

 
Output : jumlah pegawai 
 
Outcome : kualitas pendidikan  

 
b. Peningkatan kualitas pelayanan 

bagi umat beragama 
 Peningkatan kualitas layanan 

lembaga sosial keagamaan 
 Peningkatan kualitas pelayanan 

data dan informasi keagamaan 
 Peningkatan pengelolaan dan 

fungsi rumah ibadah 
 Peningkatan pelayanan jaminan 

produk halal 

 
Program pendidikan 
Islam 

 



 Peningkatan pengelolaan dana 
sosial keagamaan dan kapasitas 
lembaga keuangan berbasis agama 

 Peningkatan kebijakan dan tata 
kelola yang baik dalam pelayanan 
bagi umat beragama dengan 
prinsip-prinsip efisiensi, efektifitas, 
transparansi dan akuntabilitas 

 
5. 

 
Meningkatkan kualitas masyarakat 
serta keluarga sakinah 

 
Terselenggaranya pembinaan 
dan pelayanan kepenghuluan 
dan pemberdayaan Kantor 
Urusan Agama (KUA) serta 
keluarga sakinah 

 
Output : kegiatan 
 
Outcome : kualitas SDM 

 
c. Optimal potensi ekonomi yang 

dikelola oleh pranata keagamaan 
 Peningkatan mutu pelayanan 

pengelolaan zakat, wakaf, infak, 
sedekah, dana punia dan dan 
pramita serta ibadah sosial lainnya 

 Meningkatkan kapasitas lembaga 
pengelola potensi ekonomi 
keagamaan melalui 
pengembangan manajemen, 
peningkatan sarana dan 
prasarana, pengembangan 
manajemen, peningkatan kualitas 
tenaga pengelola dan 
pengembangan jaringan 

 Peningkatan sistem pengelolaan 
wakaf produktif melalui kegiatan 
sosialisasi hukum wakaf dan 
program bantuan fasilitas dan 
bimbingan 

 Peningkatan peran lembaga 
keuangan berbasis agama 
Perbankan Syariah sebagai salah 
satu pilar perekonomian 

 
Program bimbingan 
masyarakat Islam 
 
 
 
 

 



masyarakat 
 Pengembangan sistem informasi 

lembaga pengelola potensi 
ekonomi yang dikelola oleh 
pranata keagamaan dan lembaga 
keuangan berbasis agama   

 
6. 

 
Meningkatkan kualitas SDM 

 
Terselenggaranya bimbingan, 
pelayanan masyarakat Kristen 
sehingga meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan kurikulum, 
pendidikan tingkat dasar, 
menengah 

 
Output : kegiatan 
 
Outcome : kualitas SDM 

 
d. Peningkatan kualitas dan kapasitas 

lembaga keuangan berbasis agama 
 Pengembangan sarana dan 

prasarana peningkatan mutu 
manajemen, peningkatan kualitas 
sumber daya pengelola dan 
peningkatan pemanfaatan potensi 
umat beragama 

 Pemberian bantuan untuk 
penyelenggaraan berbagai 
kegiatan lembaga-lembaga sosial 
keagamaan dan penguatan 
program-program kelembagaan  

 Peningkatan jaringan dan sistem 
informasi lembaga sosial 
keagamaan 

 Peningkatan koordinasi antar 
lembaga sosial keagamaan dengan 
pemerintah sebagai mitra 
pembangunan 

 Peningkatan pelayanan 
perpustakaan dan informasi 
keagamaan pada lembaga-
lembaga sosial keagamaan 

 Peningkatan komunikasi antar 
lembaga sosial keagamaan 

 
Program bimbingan 
masyarakat Kristen 
 
Program Bimbingan 
Masyarakat Katolik 
 
 

 



  
 

7. 
 
Meningkatkan kualitas kerukunan 
umat beragama 

 
Terlaksananya pembinaan dan 
pemberdayaan kerukunan 
hidup umat beragama 

 
Output : kerukunan umat 
 
Outcome : kesadaran 
masyarakat akan KUB  

 
2.  Kerukunan Umat Beragama 
a. Pengembangan kehidupan sosial 

yang harmonis, rukun dan damai 
dikalangan umat beragama 

 Pemberdayaan forum kerukunan 
umat beragama 

 Peningkatan sikap dan perilaku 
keberagaman yang inklusif dan 
toleran pada masyarakat 

 Pencegahan insiden kekerasan 
terkait dengan isu-isu keagamaan  

 Peningkatan kerja sama intern 
antar umat beragama dan 
pemerintah 

 Peningkatan kualitas penanganan 
konflik bernuansa keagamaan  

 Peningkatan koordinasi antar 
instansi/ lembaga pemerintah 
dalam upaya penanganan konflik 
terkait isu-isu keagamaan  

 Pengembangan wawasan 
multikultural dan pendidikan 
rohani bagi guru-guru agama, 
penyuluh agama, siswa, 
mahasiswa dan para pemuda 
calon pemimpin agama 

 
Program Bimbingan 
Masyarakat Budha 
 
Program Bimbingan 
Masyarakat Hindu 

 

 
8. 

 
Meningkatkan kualitas pembinaan 
dan pembinaan tenaga teknis 
keagamaan 

 
Meningkatnya kualitas 
penyuluhan agama dan tenaga 
penyuluh melalui kegiatan 
bimbingan dan pelayanan 

 
Output : kegiatan 
 
Outcome : kualitas SDM 
 

 
3.  Peningkatan akses dan pendidikan 

RA, Madrasah, Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Keagamaan 

a. Peningkatan akses masyarakat 

 
 

 



penyuluhan dan tenaga teknis 
keagamaan 

terhadap pendidikan berbasis 
keagamaan yang bermutu 

b. Perintisan pendidikan berbasis 
keagamaan bertaraf internasional 

c. Peningkatan ma’had ali pada 
pondok pesantren  

d. Peningkatan mutu pengelolaan 
dan layanan pendidikan diniah dan 
pondok pesantren 

e. Peningkatan layanan pendidikan  
non formal dan pokasional pada 
pondok pesantren 

f. Peningkatan mutu pendidikan 
agama disekolah 

g. Peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan 
Raudhatul Atfhal Madrasah, 
Pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan 

 
9. 

 
Meningkatkan kualitas Pelayanan 
dan Pembinaan Bidang Kelembagaan 

 
Meningkatnya kualitas 
pelayanan dan pembinaan 
bidang lembaga melalui 
kegiatan bimbingan dan 
pelayanan lembaga 

 
Output : kegiatan 
 
Outcome : kualitas SDM 
 

 
4.   Peningkatan kualitas 

penyelenggaraan Ibadah Haji 
a. Peningkatan kualitas bimbingan 

jamaah Haji 
b. Penyempurnaan pola rekruitmen 

dan pelatihan petugas haji 
c. Pengembangan sistem informasi 

Haji yang handal 
d. Peningkatan koordinasi intern dan 

antar instansi/lembaga 
 
5. Peningkatan Kebijakan dan Tata 

 
 

 



Kelola Kepemerintahan Yang 
Bersih dan Berwibawa 

a. Pengembangan berbagai 
kebijakan dan peraturan 
perundangan, menjabarkan 
kewenangan dan kewajiban 
pemerintah dalam melestarikan 
perlindungan atas hak beragama 
masyarakat, perlindungan 
masyarakat terhadap setiap 
perlakuan diskriminatif atas dasar 
agama dan fasilitas dan pelayanan 
terhadap umat beragama 

b. Pengembangan peraturan 
perundang-undangan dan tata 
kelola yang dapat menjadi 
pedoman bagi umat beragama 
dalam kerangka kerukunan 
nasional. Pengembangan sistem 
pemantauan dan evaluasi guna 
mengukur dan meningkatkan 
keberhasilan pembangunan 
bidang agama.    
 

 
 


